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ANALISIS SISTEM BERJALAN

3.1.  Tinjauan Perusahaan

Pada Analisis Sistem Berjalan ini telah dilakukan peninjauan pada perusahaan Toong
Photography yang bergerak di bidang jasa dokumentasi di sukabumi yang beralamat
di JI. Pangapuan Desa Warnajati Kecamatan Cibadak Kabupaten Sukabumi. Dimana
Toong Photography ini didirikan untuk membantu mengabadikan moment-moment
penting, melalui berbagai macam keunggulan dan pelayanan sesuai kebutuhan

konsumen.

3.1.1 Sejarah Perusahaan

Perusahaan jasa Toong Photography didirikan oleh 3 (Tiga) orang Owner yaitu
Herry, Hasby ashiddiqi, dan Dede kamaludin, yang berdiri sejak tahun 2015. Toong
photography ini beralamat di Jl.Pangapuan RT 02, RW 10 Desa Warnajati Kec.
Cibadak Kab. Sukabumi Provinsi Jawa Barat. Awal mula terbentuknya Toong
Photography ini karena ketiga Owner tersebut sangat menyukai dalam bidang Seni,
terutama dalam Seni Photography, sebelum terjun kedunia dokumentasi pernikahan,
ketiga owner hanya sebatas hobi, mengisi waktu luang dan mengasah kemampuan

supaya lebih terbiasa dalam penggunaan kamera.

Seiring berjalannya waktu ketiga owner tersebut melihat peluang besar untuk
mendirikan perusahaan jasa pendokumentasian pernikahan, dengan alasan untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat karena pada saat itu jasa pendokumentasian

pernikahan belum begitu banyak. Untuk memudahkan masyarakat dalam mencari jasa
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foto tersebut perusahaan harus ada nama yang mudah diingat masyarakat. Dalam
penamaan perusahaan ketiga owner pada saat memotret secara tidak sengaja
menyebutkan kata “Toong” yang dalam bahasa Indonesia berarti mengintip atau
mengintai, pada saat melihat viewpender pada kamera, dan tercetuslah nama Toong,
namun dalam penamaan tersebut terdengar sepele namun tetapi arti kata Toong dalam
bahasa sunda tidak hanya sebatas mengintip atau mengintai tetapi memiliki arti

pandangan luas terhadap suatu objek.

3.1.2 Struktur Organisasi dan Fungsi

STRUKTUR ORGANISASI TOONG PHOTOGRAPHY

OWNER
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(Sumber: Toong Photography, 2020)
Gambar 111.1 Struktur Organisasi Toong Photography

Pembagian tugas dan wewenang serta tanggung jawab dari masing- masing
bagian sebagai berikut:
a. Owner
Bertanggung jawab dalam memimpin dan menjalankan perusahaan, dalam hal
memutuskan dan menentukan peraturan dan kebijakan perusahaan.

b. Keuangan



3.2.
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Mempunyai tugas yaitu Bertanggung jawab atas administrasi keuangan, serta
menerima dan menyimpan uang milik perusahaan.
Fotografer
Fotografer memiliki tugas untuk mengambil foto guna mengabadikan berbagai
momen dalam suatu gambar, Bertanggung jawab untuk bisa mengarahkan gaya
konsumen pada saat pemotretan Contoh konten foto yang diambil oleh
fotografer seperti pernikahan dan fashion.
Editing
Mempunyai tugas menyortir sejumlah foto, Mampu untuk mengedit semua
foto dan Mampu untuk mengembangkan kreativitas dalam hal pengeditan foto
dengan tujuan kepuasan konsumen.
Desain/Cetak
Mempunyai tugas mengoperasikan mesin cetak mendesain cover book foto dan

mampu untuk melakukan perawatan pada mesin cetak.

Prosedur Sistem Berjalan

A. Prosedur penerimaan pemesanan

Klien datang ke studio foto dan melihat katalog untuk konsep yang akan

dipilih. Setelah mendapatkan konsep foto, Klien melakukan pemesanan foto ke bagian

weeding berdasarkan waktu yang dipilih oleh Klien. Selanjutnya bagian weeding

memeriksa kategori jasa, jika kategori foto + video maka bagian wedding akan

memberikan informasi pertama kepada photographer freelance mengenai jadwal

pemotretan terkait. Jika jadwal kosong dan photographer freelance bersedia maka

proses pemesanan bisa dilanjutkan
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B. Prosedur pencatatan pemesanan
Pada proses pencatatan pemesanan, bagian weeding mencatat pemesanan yang
sudah deal sesuai permintaan Klien. Bagian weeding mencatat pemesanan di file excell
pemesanan dan menyerahkan kwitansi pemesanan kepada Klien sebagai bukti
pemesanan jasa foto/video. Kemudian Klien bisa langsung membayar full jasa
foto/video atau dengan DP terlebih dahulu minimal 30%.
C. Prosedur pembuatan laporan
Pembuatan laporan dilakukan oleh bagian weeding untuk dilaporkan ke owner
terkait pendapatan jasa foto/video selama 1 bulan. Pembuatan laporan berdasarkan

jumlah pemesanan jasa yang sudah selesai proses editing dan pelunasan pembayaran.



3.3.  Activity Diagram

A. Activity Diagram Penerimaan Pemesanan
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act Use Case Model
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Gambar I11.2. Activity Diagram Penerimaan Pemesanan



B. Activity Diagram Pencatatan Pemesanan
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Gambar 111.3. Activity Diagram Pencatatan Pemesanan



C. Activity Diagram Pembuatan Laporan
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Gambar 111.4. Activity Diagram Pembuatan Laporan
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Spesifikasi Dokumen Masukan

a. Data Booking
Fungsi
Sumber
Tujuan
Media
Jumlah
Frekuensi

Bentuk

: Untuk data Klien yang sudah booking pemotretan
: Bagian weeding

: Owner

. Kertas

: 1 lembar

: Setiap ada transaksi booking

: Lampiran A-1

Spesifikasi Dokumen Keluaran

a. Jadwal Pemotretan
Fungsi
Sumber
Tujuan
Media
Jumlah
Frekuensi

Bentuk

Permasalahan Pokok

: Untuk data jadwal pemotretan
: Bagian weeding

: Owner

: Kertas

: 1 lembar

: Setiap bulan

: Lampiran B1

Sistem pencatatan jadwal pada Toong Photography saat ini belum efisien

dikarenakan pencatatan dilakukan menggunakan microsoft excell, terkadang kesulitan mencari

ketersediaan jadwal dan photographer freelance. Bukti pemesanan dan pembayaran

menggunakan Kkertas kwitansi, rawan rusak/hilang, dan pembuatan laporan

membutuhkan waktu yang lama karena harus merekap satu persatu transaksi
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berdasarkan kwitansi pemesanan/pembayaran yang sudah selesai. Oleh karena itu
dibutuhkan inovasi sistem yang lebih baik agar dapat memberikan solusi atas

permasalahan tersebut.

3.7.  Pemecahan Masalah

Berdasarkan permasalahan pokok yang sudah dijelaskan tersebut, maka perlu
inovasi sistem yang lebih efektif yang memudahkan karyawan Toong Photography
dalam mengelola penjadwalan dan pembuatan laporan penggunaan jasa Photography.
Penggunaan sistem komputerisasi yang terintgrasi database menjadi solusi untuk

meminimalisir permasalahan yang ada pada Toong Photography karena proses pencatatan

penjadwalan dapat mudah terorganisir melaui sistem.



